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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Belajar merupakan proses perubahan dalam pikiran dan 

karakter intelektual anak didik, sedangkan pembelajaran adalah proses 

memfasilitasi agar siswa belajar. Antara belajar dan pembelajaran 

merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan (I Gede Astawan. Harian 

Bernas, 08 Agustus 2016). Belajar dimaksudkan agar terjadinya perubahan 

dalam pikiran dan karakter diri siswa. Tantangan guru tidak hanya 

membekali keterampilan siswa saat ini, tetapi memastikan bahwa anak 

didiknya sukses kelak di masa depan. Sukses artinya anak didik setelah 

belajar di sekolah dapat terjun hidup di masyarakat. Untuk itu, guru harus 

membekali keterampilan kepada anak didiknya sesuai dengan kebutuhan 

yang dapat mereka manfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 Pembelajaran di abad 21 ini memiliki perbedaan dengan 

pembelajaran di masa yang lalu. Dahulu, pembelajaran dilakukan tanpa 

memperhatikan standar, sedangkan kini memerlukan standar sebagai 

acuan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Melalui standar yang telah 

ditetapkan, guru mempunyai pedoman yang pasti tentang apa yang 

diajarkan dan yang hendak dicapai. Kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi telah merubah gaya hidup manusia, baik dalam bekerja, 

bersosialisasi, bermain maupun belajar. Memasuki abad 21 kemajuan 

teknologi tersebut telah memasuki berbagai sendi kehidupan, tidak 

terkecuali dibidang pendidikan. Guru dan siswa, dosen dan mahasiswa, 

pendidik dan peserta didik dituntut memiliki kemampuan belajar mengajar 

di abad 21 ini. Sejumlah tantangan dan peluang harus dihadapi siswa dan 

guru agar dapat bertahan dalam abad pengetahuan di era informasi ini 

(Yana, 2013). 

 Pendidikan Nasional abad 21 bertujuan untuk mewujudkan cita-

cita bangsa, yaitu masyarakat bangsa Indonesia yang sejahtera dan 

bahagia, dengan kedudukan yang terhormat dan setara dengan bangsa lain 

dalam dunia global, melalui pembentukan masyarakat yang terdiri dari 

sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu pribadi yang mandiri, 

berkemauan dan berkemampuan untuk mewujudkan cita-cita bangsanya 

(BSNP, 2010).  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa konsep dari belajar dan pembelajaran abad 21? 

2. Apa saja prinsip pokok pembelajaran pada abad 21? 

3. Bagaimana peran pendidik pada abad 21? 

4. Bagaimana model pembelajaran pada Abad 21? 



3 
 

 

 

C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui konsep belajar dan pembelajaran abad 21. 

2. Untuk mengetahui prinsip pokok pembelajaran pada abad 21. 

3. Untuk mengetahui peran pendidik pada abad 21. 

4. Untuk mengetahui model pembelajaran pada abad 21. 
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BAB II  

PEMBAHASAN 

A. Konsep Belajar dan Pembelajaran Abad 21 

 Untuk mengembangkan pembelajaran abad 21, guru harus memulai 

satu langkah perubahan yaitu merubah pola pembelajaran tradisional yang 

berpusat pada guru menjadi pola pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Pola pembelajaran yang tradisional bisa dipahami sebagai pola 

pembelajaran dimana guru banyak memberikan ceramah sedangkan siswa 

lebih banyak mendengar, mencatat dan menghafal. 

 Guru sudah sering mendengar mengenai pola pembelajaran CBSA 

(Cara Belajar Siwa Aktif), namun pendekatan yang dilakukan masih 

bersifat tradisional. Untuk mengerti pola pembelajaran yang berpusat pada 

siswa maka kita bisa kembali kepada slogan pendidikan kita yang 

tercantum dalam logo kementerian pendidikan dan kebudayaan dan 

merupakan pesan dari Bapak Pendidikan Bangsa, Ki Hajar Dewantara, 

yaitu Tut Wuri Handayani. Guru berperan sebagai pendorong dan 

fasilitator agar siswa bisa sukses dalam kehidupan. Satu hal lain yang 

penting yaitu guru akan menjadi contoh pembelajar (learner model), guru 

harus mengikuti perkembangan ilmu terakhir sehingga sebetulnay dalam 

seluruh proses pembelajaran ini guru dan siswa akan belajar bersama 

namun guru mempunyai tugas untuk mengarahkan dan mengelola kelas. 

 Untuk mampu mengembangkan pembelajaran abad 21 ini ada 

beberapa hal yang penting untuk diperhatikan yaitu antara lain : 

1. Tugas Utama Guru Sebagai Perencana Pembelajaran 

  Sebagai fasilitator dan pengelola kelas maka tugas guru 

yang penting adalah dalam pembuatan RPP. RPP haruslah baik 

dan detil dan mampu menjelaskan semua proses yang akan terjadi 

dalam kelas termasuk proses penilaian dan target yang ingin 

dicapai. Dalam menyusun RPP, guru harus mampu 

mengkombinasikan antara target yang diminta dalam kurikulum 

nasional, pengembangan kecakapan abad 21 atau karakter nasional 

serta pemanfaatan teknologi dalam kelas. 

2. Masukkan unsur Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order 

Thinking) 

  Teknologi dalam hal ini khususnya internet akan sangat 

memudahkan siswa untuk memperoleh informasi dan jawaban dari 

persoalan yang disampaikan oleh guru. Untuk permasalahan yang 

bersifat pengetahuan dan pemahaman bisa dicari solusinya dengan 

sangat mudah da nada kecenderungan bahwa siswa hanya menjadi 

pengumpul informasi. Guru harus mampu memberikan tugas di 

tingkat aplikasi, analisa, evaluasi dan kreasi, hal ini akan 
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mendorong siswa untuk berpikir kritis dan membaca informasi 

yang mereka kumpulkan sebelum menyelasikan tugas dari guru. 

3. Penerapan pola pendekatan dan model pembelajaran yang 

bervariasi 

  Beberapa pendekatan pembelajaran seperti pembelajaran 

berbasis proyek (Project Based Learning), pembelajaran berbasis 

keingintahuan (Inquiry Based Learning) serta model 

pembelajaran silang (jigsaw) maupun model kelas terbalik 

(Flipped Classroom) dapat diterapkan oleh guru untuk 

memperkaya pengalaman belajar siswa (Learning Experience). 

Satu hal yang perlu dipahami bahwa siswa harus mengerti dan 

memahami hubungan antara ilmu yang dipelajari di sekolah 

dengan kehidupan nyata, siswa harus mampu menerapkan ilmunya 

untuk mencari solusi permasalahan dalam kehidupan nyata. Hal 

ini yang membuat Indonesia mendapatkan peringkat rendah (64 

dari 65 negara) dari nilai PISA di tahun 2012, siswa Indonesia 

tidak biasa menghubungkan ilmu dengan permasalahan riil 

kehidupan. 

4. Integrasi Teknologi 

  Sekolah dimana siswa dan guru mempunyai akses 

teknologi yang baik harus mampu memanfaatkan teknologi dalam 

proses pembelajaran, siswa harus terbiasa bekerja dengan 

teknologi seperti layaknya orang yang bekerja. Seringkali guru 

mengeluhkan mengenai fasilitas teknologi yang belum mereka 

miliki, satu hal saja bahwa pengembangan pembelajaran abad 21 

bisa dilakukan tanpa unsur teknologi, yang terpenting adalah guru 

yang baik yang bisa mengembangkan proses pembelajaran yang 

aktif dan kolaboratif, namun tentu saja guru harus berusaha untuk 

menguasai teknologinya terlebih dahulu.Hal yang paling mendasar 

yang harus diingat bahwasannya teknologi tidak akan menjadi alat 

bantu yang baik dan kuat apabila pola pembelajarannya masih 

tradisional.  

 

B. Prinsip Pokok Pembelajaran Abad 21 

 Dalam buku paradigma pendidikan nasional abad XXI yang 

diterbitkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) atau membaca isi 

Pemendikbud No. 65 tahun 2013 tentang Standar Proses, BSNP 

merumuskan 16 prinsip pembelajaran yang harus dipenuhi dalam proses 

pendidikan abad ke-21. Sedangkan Pemendikbud No. 65 tahun 2013 

mengemukakan 14 prinsip pembelajaran, terkait dengan implementasi 

Kurikulum 2013. 

https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2013/07/02/paradigma-pendidikan-indonesia-abad-ke-21/
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 Sementara itu, Jennifer Nichols menyederhanakannya ke dalam 

4 prinsip pokok pembelajaran abad ke 21yang dijelaskan dan 

dikembangkan seperti berikut ini: 

1. Instruction should be student-centered 

Pengembangan pembelajaran seyogyanya menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Siswa 

ditempatkan sebagai subyek pembelajaran yang secara aktif 

mengembangkan minat dan potensi yang dimilikinya. Siswa tidak 

lagi dituntut untuk mendengarkan dan menghafal materi pelajaran 

yang diberikan guru, tetapi berupaya mengkonstruksi pengetahuan 

dan keterampilannya, sesuai dengan kapasitas dan tingkat 

perkembangan berfikirnya, sambil diajak berkontribusi untuk 

memecahkan masalah-masalah nyata yang terjadi di masyarakat. 

2. Education should be collaborative 

Siswa harus dibelajarkan untuk bisa berkolaborasi dengan 

orang lain. Berkolaborasi dengan orang-orang yang berbeda dalam 

latar budaya dan nilai-nilai yang dianutnya. Dalam menggali 

informasi dan membangun makna, siswa perlu didorong untuk bisa 

berkolaborasi dengan teman-teman di kelasnya. Dalam 

mengerjakan suatu proyek, siswa perlu dibelajarkan bagaimana 

menghargai kekuatan dan talenta setiap orang serta bagaimana 

mengambil peran dan menyesuaikan diri secara tepat dengan 

mereka. 

3. Learning should have context 

Pembelajaran tidak akan banyak berarti jika tidak memberi 

dampak terhadap kehidupan siswa di luar sekolah. Oleh karena itu, 

materi pelajaran perlu dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Guru mengembangkan metode pembelajaran yang 

memungkinkan siswa terhubung dengan dunia nyata (real word). 

Guru membantu siswa agar dapat menemukan nilai, makna dan 

keyakinan atas apa yang sedang dipelajarinya serta dapat 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-harinya. Guru melakukan 

penilaian kinerja siswa yang dikaitkan dengan dunia nyata. 
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4. Schools should be integrated with society 

Dalam upaya mempersiapkan siswa menjadi warga negara 

yang bertanggung jawab, sekolah seyogyanya dapat memfasilitasi 

siswa untuk terlibat dalam lingkungan sosialnya. Misalnya, 

mengadakan kegiatan pengabdian masyarakat, dimana siswa dapat 

belajar mengambil peran dan melakukan aktivitas tertentu dalam 

lingkungan sosial. Siswa dapat dilibatkan dalam berbagai 

pengembangan program yang ada di masyarakat, seperti: program 

kesehatan, pendidikan, lingkungan hidup, dan sebagainya. Selain 

itu, siswa perlu diajak pula mengunjungi panti-panti asuhan untuk 

melatih kepekaan empati dan kepedulian sosialnya. 

C. Model Pembelajaran dan Peran Pendidik Abad 21. 

a. Model Pembelajaran 

Ada beberapa model pembelajaran yang layak untuk diaplikasikan 

dalam pembelajaran abad 21. Namun yang paling populer dan banyak 

di implementasikan adalan model Pembelajaran PjBL (Project Based 

Learning dan Inquiry Based Learning 

1) PjBL atau Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan model 

belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam 

mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru 

berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata. 

Pembelajaran Berbasis Proyek dirancang untuk digunakan pada 

permasalahan komplek yang diperlukan peserta didik dalam 

melakukan insvestigasi dan memahaminya. Melalui PjBL, proses 

inquiry dimulai dengan memunculkan pertanyaan penuntun (a 

guiding question) dan membimbing peserta didik dalam sebuah 

proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai subjek 

(materi) dalam kurikulum. Pada saat pertanyaan terjawab, secara 

langsung peserta didik dapat melihat berbagai elemen utama 

sekaligus berbagai prinsip dalam sebuah disiplin yang sedang 

dikajinya. PjBLmerupakan investigasi mendalam tentang sebuah 

topik dunia nyata, hal ini akan berharga bagi atensi dan usaha 

peserta didik. 

Mengingat bahwa masing-masing peserta didik memiliki 

gaya belajar yang berbeda, maka Pembelajaran Berbasis Proyek 

memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk menggali 

konten (materi) dengan menggunakan berbagai cara yang 

bermakna bagi dirinya, dan melakukan eksperimen secara 

kolaboratif. Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan investigasi 
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mendalam tentang sebuah topik dunia nyata, hal ini akan berharga 

bagi atensi dan usaha peserta didik.  

Pembelajaran Berbasis Proyek dapat dikatakan sebagai 

operasionalisasi konsep “Pendidikan Berbasis Produksi” yang 

dikembangkan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK 

sebagai institusi yang berfungsi untuk menyiapkan lulusan untuk 

bekerja di dunia usaha dan industri harus dapat membekali peserta 

didiknya dengan “kompetensi terstandar” yang dibutuhkan untuk 

bekerja pada bidang masing-masing. Dengan pembelajaran 

“berbasis produksi” peserta didik di SMK diperkenalkan dengan 

suasana dan makna kerja yang sesungguhnya di dunia kerja.. 

2) Inquiry Based Learning 

Kata “Inquiry” berasal dari Bahasa Inggris yang berarti 

mengadakan penyelidikan, menanyakan keterangan, melakukan 

pemeriksaan (Echols dan Hassan Shadily, 2003: 323). Sedangkan 

menurut Gulo (2005:84) inkuiri berarti pertanyaan atau 

pemeriksaan, penyelidikan. Di dalam inquiry terdapat 

keterlibatkan siswa untuk menuju ke pemahaman. Lebih jauh 

disebutkan bahwa keterlibatan dalam proses belajar akan 

berdampak pada perolehan keterampilan dan sikap yang 

diperlukan untuk pemecahan masalah, yakni menemukan jawaban 

dari pertanyaan yang selanjutnya digunakan untuk membangun 

pengetahuan baru bagi siswa. 

          Inquiry didefiniskan sebagai usaha menemukan kebenaran, 

informasi, atau pengetahuan dengan bertanya. Seseorang 

melakukan proses inquiry dimulai ketika lahir sampai dengan 

ketika meninggal dunia. Proses inquiry dimulai dengan 

mengumpulkan informasi dan data melalui pancaindera yakni 

penglihatan, pendengaran, sentuhan, pencecapan, dan penciuman. 

          Pendekatan IBL adalah suatu pendekatan yang digunakan 

dan mengacu pada suatu cara untuk mempertanyakan, mencari 

pengetahuan (informasi), atau mempelajari suatu gejala. 

Pembelajaran dengan pendekatan IBL selalu mengusahakan agar 

siswa selalu aktif secara mental maupun fisik. Materi yang 

disajikan guru bukan begitu saja diberitahukan dan diterima oleh 

siswa, tetapi siswa diusahakan sedemikian rupa sehingga mereka 

memperoleh berbagai pengalaman dalam rangka “menemukan 

sendiri” konsep-konsep yang direncanakan oleh guru. 

          Inquiry based learning adalah sebuah teknik mengajar di 

mana guru melibatkan siswa di dalam proses belajar melalui 

penggunaan cara-cara bertanya, aktivitas problem solving, dan 

berpikir kritis. Hal ini akan memerlukan banyak waktu dalam 
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persiapannya. Inquiry based learning biasanya berupa kerja 

kolaboratif. Kelas dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil. 

Setiap kelompok diberi sebuah pertanyaan atau permasalahan 

yang akan mengarahkan semua anggota kelompok bekerja 

bersama mengembangkan proyek berdasarkan pertanyaan tersebut 

untuk menemukan jawabannya. Karena inquiry-based learning 

berbasis pertanyaan, maka guru harus menyiapkan pertanyaan 

yang bersifat terbuka sehingga siswa dapat mengembangkan 

pikirannya. Siswa harus diberi kesempatan untuk mencoba 

menemukan sendiri konsep yang diajarkan. Lebih dari itu, jika 

siswa juga diberi kesempatan untuk mengukur kemajuan 

belajarnya sendiri, maka hal ini akan membantu mereka belajar. 

D. Peran Pendidik 

Pendidik  berperan sangat penting, karena sebaik apa pun 

kurikulum dan sistem pendidikan yang ada, tanpa didukung mutu pendidik 

yang memenuhi syarat maka semuanya akan sia-sia. Sebaliknya, dengan 

pendidik yang bermutu maka kurikulum dan sistem yang tidak baik akan 

tertopang. Keberadaan pendidik bahkan tak tergantikan oleh siapapun atau 

apapun sekalipun dengan teknologi canggih. Alat dan media pendidikan, 

sarana prasarana, multimedia dan teknologi hanyalah media atau alat yang 

hanya digunakan sebagai rekan dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, pendidik dan tenaga kependidikan perlu memiliki 

kualifikasi yang dipersyaratkan, kompetensi yang terstandar serta mampu 

mendukung dan menyelenggarakan pendidikan secara profesional. 

Khususnya guru sangat menetukan kualitas output dan outcome yang 

dihasilkan oleh sekolah karena dialah yang merencanakan pembelajaran, 

menjalankan rencana pembelajaran yang telah dibuat sekaligus menilai 

pembelajaran yang telah dilakukan (Baker&Popham, 2005:28). 

Selain itu, menurut Nasution (2005:77) bahwa pendidik  

merupakan orang yang paling bertanggung jawab untuk menyediakan 

lingkungan yang paling serasi agar terjadi proses belajar yang efektif. 

Dengan demikian, apabila pedidik melaksanakan fungsi dan tugasnya 

dengan baik maka output yang dihasilkan akan baik. Sebaliknya, apabila 

pendidik tidak menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik maka output 

yang dihasilkan tidak akan berkualitas. 

Hal senada juga dikemukakan oleh Yulianto (2006:1), pendidik 

merupakan salah satu faktor kunci yang ikut menentukan arah kualitas 

pendidikan. Peran pendidik tidak bisa dihilangkan begitu saja.  Apalagi, 

pendidik bukan semata-mata hanya mengajar tetapi dia juga mendidik. 

Sebagai pengajar, pendidik tidak hanya berperan dalam menyampaikan 

ilmu tapi juga berkewajiban melakukan evaluasi, mengelola kelas, 

mengembangkan perangkat pembelajaran dll. 
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Selain itu, Samani (1996) mengemukakan empat prasyarat agar 

seorang pendidik dapat profesional. Masing-masing adalah  

1. Kemampuan pendidik mengolah/menyiasati kurikulum,  

2. Kemampuan pendidik mengaitkan materi kurikulum dengan 

Iingkungan,  

3. Kemampuan pendidik memotivasi siswa untuk belajar sendiri dan  

4. Kemampuan pendidik untuk mengintegrasikan berbagai bidang 

studi/mata pelajaran menjadi kesatuan konsep yang utuh. 

Selanjutnya menurut Djojonegoro (1996) pendidik yang bermutu 

paling tidak memiliki empat kriteria utama, yaitu:   

1. Kemampuan profesional, upaya profesional, waktu yang 

dicurahkan untuk kegiatan profesional dan kesesuaian antara 

keahlian dan pekerjaannya. Kemampuan profesional meliputi 

kemampuan intelegensi, sikap dan prestasi kerjanya.  

2. Upaya profesional, adalah upaya seorang pendidik untuk 

mentransformasikan kemampuan profesional yang dimilikinya ke 

dalam tindakan mendidik dan mengajar secara nyata.  

3. Mampu memanajemen waktu. Waktu, yang dicurahkan untuk 

kegiatan profesional menunjukkan intensitas waktu dari seorang 

pendidik yang dikonsentrasikan untuk tugas-tugas profesinya.  

4. Dapat membelajarkan siswa secara tuntas, benar dan berhasil. 

Untuk itu pendidik harus menguasai keahliannya, baik dalam 

disiplin ilmu pengetahuan maupun metodologi mengajarnya. 
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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Pembelajaran di abad 21 ini memiliki perbedaan dengan 

pembelajaran di masa yang lalu. Untuk mengembangkan pembelajaran 

abad 21, guru harus memulai satu langkah perubahan yaitu merubah pola 

pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru menjadi pola 

pembelajaran yang berpusat pada siswa.  

 Pendidik  berperan sangat penting, karena sebaik apa pun 

kurikulum dan sistem pendidikan yang ada, tanpa didukung mutu pendidik 

yang memenuhi syarat maka semuanya akan sia-sia. pendidik dan tenaga 

kependidikan perlu memiliki kualifikasi yang dipersyaratkan, kompetensi 

yang terstandar serta mampu mendukung dan menyelenggarakan 

pendidikan secara profesional. Pola pembelajaran yang tradisional bisa 

dipahami sebagai pola pembelajaran dimana guru banyak memberikan 

ceramah sedangkan siswa lebih banyak mendengar, mencatat dan 

menghafal. 

 

B. Saran 

Untuk mengembangkan pembelajaran abad 21, guru harus 

memulai satu langkah perubahan yaitu merubah pola pembelajaran 

tradisional, Dalam upaya mempersiapkan siswa menjadi warga negara 

yang bertanggung jawab, sekolah seyogyanya dapat memfasilitasi siswa 

untuk terlibat dalam lingkungan sosialnya. Misalnya, mengadakan 

kegiatan pengabdian masyarakat, dimana siswa dapat belajar mengambil 

peran dan melakukan aktivitas tertentu dalam lingkungan sosial. Siswa 

dapat dilibatkan dalam berbagai pengembangan program yang ada di 

masyarakat, seperti: program kesehatan, pendidikan, lingkungan hidup, 

dan sebagainya. Selain itu, siswa perlu diajak pula mengunjungi panti-

panti asuhan untuk melatih kepekaan empati dan kepedulian sosialnya. 
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